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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Tingkat kecemasan mahasiswa profesi ners angkatan X dalam menghadapi 

uji kompetensi di Universitas Negeri Gorontalo didapatkan kategori kecemasan 

sedang yaitu sebanyak 40 responden (72.7%) dan kategori kecemasan tinggi yaitu 

sebanyak 15 responden (27.3%). 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi Universitas Negeri Gorontalo 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 

acuan sebagai kajian lebih mendalam tentang tingkat kecemasan mahasiswa 

profesi ners angkatan X dalam menghadapi uji kompetensi di Universitas Negeri 

Gorontalo dan agar Program Studi Ilmu keperawatan di Universitas Negeri 

Gorontalo dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan pelayanan terutama bagi 

mahasiswa profesi yang akan menghadapi ujian kompetensi. 

5.2.2 Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, ilmu 

pengetahuan, serta menjadi landasan dalam mengembangkan kemampuan 

mahasiswa jurusan keperawatan khususnya terkait kesiapan menghadapi ujian 

kompetens 

5.2.3. Bagi Peneliti Lain 

  Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan 

yang sama namun dengan variabel-variabel yang lain dalam hubungannya dengan 

tingkat kecemasan mahasiswa profesi Ners dalam menghadapi ujian kompetensi. 
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